BAB Il

FIKIH WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat

Salat menurut kamus besar bahasa Indonesia adzdakepgada Allaf,
sedangkan menurut terminologi syara’ (Jumhur Ulasapat berarti ucapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram dakhiri dengan salam,
sesuai dengan syarat-syarat tertentu. Sebagianhaladzanafi mendefinisikan
salat sebagai rangkaian rukun yang dikhususkan dzgar yang ditetapkan
dengan syarat-syarat tertentu dalam waktu yangh telgentukan pula.
Sebagaimana ulama Hambali memberikan ta’rif laihw@a salat adalah nama
untuk sebuah aktifitas yang terdiri dari rangkasendiri, ruku dan sujud.

Salat dalam Islam merupakan rukun Islam yang keghrg wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim di waktu yang telaéntukan dikala sempit
ataupun sakit. Salat juga merupakan wujud penghamiveanusia kepada Allah
Swt sebagai hamba yang tiada daya dan upaya kemradan pertolonganNya,

seperti firman Allah dalam surat al-Bagarah: 153.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indon&simusBesarBahasalndonesia Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008, him. 1249.

2 Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Studi Komparatif antar Madzhab Fikih Salat di Pesaw
Angkasa Semarang: Syauqi Press, 2007, him. 25.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikankdibar dan salat sebagai
penolongmyQ.S. al-Bagarah: 153).

Kata salat bisa juga bermakna ibadah yang dikhasusKarena di
dalamnya terdapat pengagungan terhadap Allai' S&bagaimana dalam surat

at-Taubat ayat 103.
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Artinya: Dan berdoalah untuk mereka. Sesunggultioga kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha megalelagi Maha
mengetahu{QS. at-Taubah: 103)

Selain makna di atas, salat juga mempunyai artmeah dan juga
mempunyai arti memohon ampunan seperti yang teragtam surat al-Ahzab
ayat 56.
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% Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir @@Qual-Quran dan Terjemahnya,
Jakarta: CV PENERBIT J-ART, 2005, him. 24.

4 Menurut Mukhtar al-SilahiNihayah,jilid 3 hal. 5, sebagaimana yang dikutip oleh Béath
Musyaffa’ Mu'thi , Studi Komparatif antar Madzhab Figih Salat di Peaa Angkasa Semarang;
Syaiugqi Press, 2007, him. 25.

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir&dQop.cit, him. 204.
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Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNbershalawat untuk
Nabi® Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamiuk
Nabi dan ucapkanlah sal&npenghormatan kepadany#Q.S. al-
Ahzab: 56§
Sedangkan perintah kewajiban melaksanakan salat \Wwaktu, Allah
Swt menurunkan wahyuNya melalui malaikat Jibril asfuk menyampaikan
perintah salat langsung kepada Rasul-Nya dalarstjyeai Isra’ dan Mi'raj pada
bulan Rajab tahun ke-11 kenabian. Sedangkan pearemtaktu salat merupakan
bagian dari ilmu falak yang perhitungannya ditetapkerdasarkan garis edar
Matahari atau penelitian posisi Matahari terhadapity
Isra’ dan Mi'raj sendiri ialah perjalanan Nabi Saari Masjidil Haram
di Makkah ke Masjidil Agsha di Quds Palestina. Sgan Mi'raj ialah
kenaikan Rasulullah Saw menembus beberapa lapssagit Itertinggi sampai
batas yang tidak dapat dijangkau oleh ilmu semukhtok, malaikat, manusia
dan jin. Semua itu ditempuh dalam waktu sehari tmma
Kisah perjalanan ini disebutkan oleh Bukhari dan sk secara
lengkap di dalam shahinya. Disebutkan bahwa pedgalani Rasulullah Saw

menunggang Bural]. Disebutkan pula bahwa Nabi Saw memasuki Masjidil

Agsha lalu salat dua raka’at di dalamnya. Kemudidomil datang kepadanya

® Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti membrahmat: dari Malaikat berarti

memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukeriarti berdoa supaya diberi rahmat seperti
dengan perkataan:Allahuma shalli ala Muhammad.

’ Dengan mengucapkan Perkataan sepAgsalamu'alaika ayyuhan Nabitinya: semoga

keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi.

15.

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir dQop.cit, him. 427.
° Encup Supriatnatisab Rukyat & AplikasinyaBandung: PT Rafika Aditama, 2007, him.

19 yakni satu jenis binatang yang lebih besar sediii keledai dan lebih kecil sedikit dari

unta. Binatang ini berjalan dengan langkah sejaatarmemandang.
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seraya membawa segelas khamar dan segelas susiNdalSaw memilih susu.
Setelah itu Jibril berkomentar, “Engkau telah mémikrah.” Dalam perjalanan
ini Rasulullah Saw naik ke langit pertama, kedweiga, dan seterusnya sampai
ke Sidratul Muntaha. Di sinilah kemudian Allah méyakan kepadanya apa
yang telah diwahyukan di antaranya yaitu kewajibalat lima waktu atas kaum
Muslim, dimana pada awalnya sebanyak limapuluhdetiari semalart.

Pada pagi harinya di malam Isra’ itu Jibril datdegpada Rasulullah
Saw mengajarkan cara salat dan menjelaskan wakttumg. Sebelum
disya’ri’atkanNya salat lima waktu, Rasulullah Sawlakukan salat dua rakaat
di sore hari sebagaimana dilakukan oleh Nabi Iloneds*?

Terlepas dari sejarah diturunkannya perintah s&iepada Nabi
Muhammad Saw, salat lima waktu menpunyai sejaram iddlah masing-
masing, istilah salat Zuhur karena salat ini adalat pertama yang dilakukan
oleh malaikat Jibril di pintu Ka’balf dan dilakukan ketikavaktudzahirahatau
dalam keadaan panas. Sedangkan banyak ulama’ yapgnolapat bahwa salat
Asar adalah salat wustha, yaitu salat yang diladsam ditengah-tengah antara
terbit fajar dan terbenamnya Matahari, akan tetspa ulama’ juga berbeda
pendapat tentang istilah ini, namun menurut pertday@goritas ulama’ bahwa

salatulwusthaadalah salat Asar dengan dasar surat al-Bagaeal23§:

' sa'id Ramadhan Al-ButhFigih Sirah, Jakarta: Dewan Pustaka Fajar, 1983, him. 82-83.
12 i

Ibid, him. 83.
¥ Muhammad NawawiSyarah Sulamun an-Najamdonesia: Dar al-kitab, t.t, him. 11.
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Artinya: Peliharalah semua salat(mu), dan (peditedr) salat wusthdA.
Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khug®.S. al-
Baqgarah: 238§
Dalam hadis juga disebutkan bahwsalatul wusthaadalah salat Asar
sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh at-TdemwAkan tetapi dalam
kitab Nailul Authar disebutkan ada 17 perbedaan pendapat tentarain siiatul

wusthd®
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Artinya: Dari Ibnu Mas’'ud nabi bersabda: Salatu thasadalah salat Asar.
(HR. at-Turmudzi)

Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa sakatiAi karena salat
yang dikerjakan ketika berkurangnya cahaya Matatlan salat ini pertama
dikerjakan oleh Nabi Yunus, kemudian untuk salatgMé istilah ini karena
salat ini dikerjakan pertama kali waktu terbenammyatahari dan pertama

dikerjakan oleh Nabi Isa, sedangkan untuk sala’ldgngan kasroh hurtdin

14 Salat wustha ialah salat yang di tengah-tengah ylrg paling utama. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan salat aviedtth salat Asar. menurut kebanyakan ahli
hadits, ayat ini menekankan agar semua salatkerjdkan dengan sebaik-baiknya.

! yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojugit, him. 38.

® Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Asy-SyaukaNiailul Authar,Beirut-Libanon: Dal al-
Kitab, Jilid I, him. 333-334.
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berarti awalnya gelap. Sehingga salat ini adaldat s@ng dikerjakan ketika
mulai gelap”

Jadi waktu salat adalah waktu yang telah ditentukah Allah untuk
menegakkan ibadah salat yakni batas waktu terteengerjakan waktu sal&t.
Ulama’ fikih sepakat bahwa waktu salat fardlu glah ditentukan dengan jelas
oleh al-Quran dan Hadis Rasulullah. Dan para ulajuga banyak berbeda
pendapat tentang masuknya awal waktu salat faetkelbut. Hampir seluruh
kitab fikih ada bab khusus yang membicarakan tgnigawagqit Salat.Dari sini
jelas bahwa istilah awal waktu salat merupakanl jiead para ulama’ ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dan Hadis yangditak dengan waktu safdt

Waktu salat dalam sehari semalam dapat digambarksebagai

Azan Zuhur
'Y
Waktu salat
Zuhurdan
Asar
siang
Matahari %:} @ _  Matahari
terbit < ¥ terbenam
Waktu salat
Azan
Subuh majam Maghrib
Azan
Subuh
\Waktu salat
Tengah Maghrib
berikut: Sumber

ilmu_rasul.blog

B. Dasar Hukum Waktu Salat

" Muhammad Nawawip.cit, him.12.

'8 Abu Bakar Muhammadierjemah Subulus Salaiitid |, Surabaya: Al-lkhlas, t.t, him. 304.

9 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisARemikiran
Saadoe’ddin DjambekYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet I, 2002, him. 86.
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1. Dasar Hukum Awal Waktu Salat Menurut Al-Qur’'an
Salat diwajibkan atas setiap muslim, laki-laki atperempuan.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat an-Mair 36:
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Artinya: Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlakatadan taatlah kepada
Rasul, supaya kamu diberi rahmat. (QS. an-Nur*°56)

Secara syar’i, dalam menunaikan kelima waktu dalsebut, kaum
muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudah ditkah sebagaimana
firman Allah dalam surat an-Nisa’ (4): 103, yaitu:
EO0FOREO D wWe d ORHETN@ehrL S e@TD< o
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikaat§alu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu bethg.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, makauiak salat
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itahatiadlu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berin(@%. an-
Nisa’: 103¥*

? Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir &dQop.cit, him. 358.
! |bid, him. 96.
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Dari ayat ini, Quraish Shihab dalam tafsirnya abMiak?
menafsirkan bahwa, katf\sis<) mauqutan terambil dari kata(<d5)

wagtwaktu. Dari segi bahasa, kata ini digunakan dalam artagakhir
kesempatan atau peluang untuk menyelesaikan s&erjpen Setiap salat
mempunyai waktu dalam arti ada masa ketika sesgordarus
menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, padardga berlalu juga salat
itu. Ada juga yang memahami kata ini dalam arti &@van yang
bersinambungan dan tidak berubah sehingga firmanighukiskan salat
sebagai {8 L) kitaban mauqutanberarti salat adalah kewajiban yang
tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tmkrkah gugur apa pun
sebabnya. Pendapat ini dikukuhkan oleh penganuteggan berkata bahwa
tidak ada alasan dalam konteks pembicaraan diusituik menyebut bahwa
salat mempunyai waktu-waktu tertentu. Penutup @&yamenurut penganut
pendapat ini adalah sebagai alasan mengapa pesal@hsetelah mengalami
keadaan gawat perlu dilakukan.

Adanya waktu-waktu salat dan aneka ibadah yandagian Islam
mengharuskan adanya pembagian teknis menyangkw (dasi milenium
sampai ke detik). Ini pada gilirannya mengajar uagdr memiliki rencana
jangka pendek dan panjang serta menyelesaikanp setrzcana itu pada

waktunya.

22 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian af:gh, Jakarta:
Lentera Hati, 2002, him. 693.
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Sedangkan dalam Tafsir Ibnu KafSidijelaskan, bahwa firman Allah
Ta'ala “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yantentlikan
waktunya bagi kaum mukminyakni difardlukan dan ditentukan waktunya
seperti ibadah haji. Maksudnya, jika waktu salattgmea habis maka salat
yang kedua tidak lagi sebagai waktu salat pertaasaun ia milik waktu salat
berikutnya. Oleh karena itu, orang yang kehabisaaktwv suatu salat,
kemudian melaksanakannya di waktu lain, maka segumtya dia telah
melakukan dosa besar. Pendapat lain mengatakah bBstganti jika yang
satu tenggelam, maka yang lain muncul”, artinya jguatu waktu berlalu,
maka muncul waktu yang lain.

Sedangkan dalam Tafsir al-Maffamengungkapkan, sesungguhnya
salat itu telah diatur waktunya oleh Allah SWEES berarti wajib mu’akkad
yang telah ditetapkan waktunya di lauhil mahfudizis berarti sudah
ditentukan batasan-batasan waktunya.

Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat disikapulbahwa
konsekuensi logis dari ayat ini adalah salat tidaga dilakukan dalam
sembarang waktu, tetapi harus mengikuti atau barkias dalil-dalil baik dari

al-Quran maupun Hadis.

Surat al-Isra’ ayat 78:

2 |maduddin Abul Fida Ismail bin Umar bin Katsirafsir Ibnu KatsirJilid 3, Jakarta: Gema
Insani, him. 292.
24 Rasyid RidhaTafsir al-Manar, Beirut: Dar al Ma'rifah, t.t, him. 383.
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Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah Mataharigédincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) SubthSesingguhnya salat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). (Q.S. al-Isr8)

Dalam Tafsir al-Ahkam dijelaskan bahwa semua mufdslah
sepakat, bahwa ayat ini menerangkan salat yang IDatam menafsirkan
ol d terdapat dua perkataaPertama, tergelincir atau condongnya
Matahari dari tengah langit. Demikian diterangkamad bin Khattab dan
putranya, Abu Hurairah, lbnu Abbas, Hasan, Syahtha’, Mujahid,
Qatadah, Dhahhaq, Abu Ja’far, dan ini pula yanglikibnu Jarir. Kedua,
terbenam Matahari. Demikian diterangkan Ali, lbnasWud, Ubai bin Ka’ab,
Abu Ubaid dan yang telah diriwayatkan dari Ibnu Asf5

Berkata Farra’< s itu berarti mulai dari condong Matahari sampai

terbenam. Berdasarkan keterangan ini maka aydberarti, kerjakan salat

Zuhur dan Asar mulai dari condong Matahari samedignam. Selanjutnya

kalimat Jlll 32 ) jalah salat malam, yaitu salat Isya’. Kagadll &

ialah salat Subuh. Dengan kalin@hil‘ @~£ jelas bahwa waktu salat itu ialah

% Ayat ini menerangkan waktu-waktu salat yang liteagelincir matahari untuk waktu salat
zuhur dan ashar, gelap malam untuk waktu magribisjen
%6 Abdul Halim HasanT afsir al-Ahkam Jakarta: Kencana, 2006, him. 521.
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sampai terbenamnya Matahari. Demikian juga diriilkee/a oleh Auza'’i dan
Abu Hanifah. Malik dan Syafi’i berpendapat, bahwakiu salat Zuhur, yaitu
yang disebutkan waktu darurat, ialah sampai terneviatahari dan berlalu di
waktu salat jamak. Demikian garis besarnya salaigyBma yang dapat

diketahui dari ayat irfi/

Surat Hut ayat: 130.
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Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada ketk@ siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu lmapngkan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah gatam bagi
orang-orang yang ingat. (Q.S. Hut: 1%4)

Surat Thaha ayat: 130.

4507w >0460 o 98 FOR=ORK vOF WO g o
AERE<-e0 N.O{OO6OE $XINO@mA=eO
mnIZ+ L Q0 L@@ Wa I PUADHDIC o= dZeL)
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27 [1hi
Ibid.
8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Tafsir @Qop.cit, him. 235.
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Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang merektakéin, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum tédaitahari
dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalahvpakia-waktu
di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hamaya kamu
merasa senang. (Q.S. Thaha: 30)

Dalam tafsir Al-Mishbah® Quraish Shihab menjelaskan, bahwa
kalimat €, x~ 7w ) diartikan sebagai perintah melaksanakan sal&nkar
salat mengandung tasbih, penyucian Allah dan pW\iga Bila dipahami
demikian, ayat di atas dapat dijadikan Isyarataegtwaktu-waktu salat yang
ditetapkan Allah. Firman-Nyai ) ¢ sl J&) mengisyaratkan salat Sububh,
(w540 Jd) dan sebelum terbenamnya adalah salat Asar. Fiyan(kil <)
pada aktu-waktu malam, menunjukkan salat Maghrib dga’, sedangkan
(U @l ki) pada penghujung-penghujung siang adalah salatrZuh

Kata <l ki adalah bentuk jama’ dar<,b yaitu penghujung. la
digunakan untuk menunjuk akhir pertengahan awal diaang dan awal
pertengahan akhir. waktu Zuhur masuk dengan texgelya Matahari yang
merupakan penghujung dan pertengahan awal daengatan akhir.

Kata ¢Lf) adalah bentuk jamak dari), yakni waktu. Perbedaan

redaksi perintah bertasbih di malam hari dengamiadr bertasbih sebelum

terbit dan sebelum terbenamnya Matahari oleh a&Bidipahami sebagai

29 1bid, him. 322.
30 Tafsir Al-Mishbah lbid, him. 706-707.
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Isyarat tentang keutamaan salat di waktu malammkaneaktu tersebut adalah
waktu ketenangan tetapi dalam saat yang samaunerd dilaksanakart
2. Dasar Hukum dari Hadis

Hadis Nabi Saw yang diriwayatkan Abdullah bin Ana.r

13 jedall g JUB sl g anle ) Lo 8l JUB ade Al ia )y e (p dilae
32@\@.1:;?3&);35\ EJXLUAC-“A‘BMU—BJJL“}Y\ d.ﬂ‘
Artinya: Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata : Radlah saw bersabda:
waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai dyaybayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama bdatang
waktu Asar. Dan waktu Asar sebelum Matahari beluemgoining.
Dan waktu Maghrib selamgyafag(mega merah) belum terbenam.
Dan waktu Isya’ sampai tengah malam yang pertemgaban

waktu Subuh mulai fajar menyingsing sampai selanstahfri
belum terbit. (H.R. Muslim).

Maksud kalimat&ll &l 5 ‘Matahari tergelincir’ adalah tergelincirnya
Matahari ke arah barat yaitu tergelincirnya Matababagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah dengan irmanNya (dalam satdsra’ ayat 78), suatu
perintah untuk melaksanakan salat setelah tergelyac Matahari hingga
bayang-bayang orang setinggi badannya yakni waktieylangsung hingga
bayang-bayang segala sesuatu seperti panjang sésudhilah batasan bagi

permulaan waktu Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkalai masuk waktu

*! bid.

%2 |mam Ibn al-Husaini Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyiaian-Naisaburi,Shahih Muslim,
Beirut-Lebanon: Darul Kutubul ‘Alamiyyah, 1992, hld27.
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Asar adalah dengan terjadinya bayangan tiap-tiapase itu dua kali dengan
panjang sesuatu itu. Waktu salat Asar berlangsuimgggh sebelum
menguningnya Matahari. Adapun waktu salat Maghriblai dari masuknya
bundaran Matahari selansyafaq(mega merah) belum terbenam. Adapun
waktu Isya’ berlangsung hingga tengah malam. Sddangaktu salat Subuh,
awal waktunya mulai dari terbit fajar sadiq danldoegsung hingga sebelum
terbit Mataharf®®

3. Pendapat Ulama tentang Waktu Salat

oAl iy Jany Jia 8dla 5 7 A0

Artinya: Tidaklah keluar waktu salat hingga maspuld) waktu salat yang
lain (berikutnya). (Hadis Shahih)

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa waktu salag satu dengan
waktu salat yang berikutnya tidaklah sama, apabl&h berakhir waktu salat
yang pertama, maka salat pertama telah berakhia. plierlepas dari
pergantian waktu salat satu dengan waktu salahjsélga, ulama beselisih
pendapat mengenai kapan dimulainya atau dilaksangkasalat lima waktu
tersebut.

a. Salat Zuhur
Waktu salat Zuhur dimulai ketika tergelincirnya lsllaari dari tengah

langit (stiwa’) ke arah barat ditandai dengan terbentuknya bayasgatu

% Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlar§ubulus SalamSemarang: Toha
Putra, t.t, him. 106.
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benda, sesaat setelah posisi Matahari di tengadit ldan waktu Zuhur
berakhir ketika masuk waktu Asar.yang dimaksud itabgkanlah zenit,
akan tetapi tengah-tengah langit diukur dari ufikut dan barat?

Berdasarkan firman Allah Swt :

NI w2 RS BOFAOREHO O wa S SRHN.AOHL
LaOO©$wa I
Artinya: Dirikanlah salat (Zuhur) ketika tergelinecya Matahari.
(Al-Isra’: 78)
Dan juga berdasarkan hadis Nabi Saw, sebagai lberiku
Artinya: Waktu salat Zuhur adalah ketika Matahafah condong (ke
barat) dan ketika bayangan seseorang sama pangdgngan
orang tersebut selagu belum tiba waktu Asar.

Mengenai waktu salat Zuhur yang dianjurkan danldhdan memilih,
Imam Malik berpendapat bahwa permulaan waktu bagng yang
melaksanakan salat sendirian. Sebaliknya agak ldipbat dari
permulaan waktu bagi orang yang mendirikan salamdsjid secara
berjama’ah.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa yang lebih utamdaxdpermulaan

waktu, kecuali jika udara sangat panas. Pendappértseini juga

diriwayatkan dari Imam Malik.

% Ahmad Musonnif)imu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Itb Hisab Urfi
dan Hakiki Awal Bulanyogyakarta: Teras, him. 62.

% Muhammad Fuad Abdul Badijutiara Hadis Shahih Bukhori MuslinSurabaya: PT. Bina
Ilmu, 2005, him. 194.
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Penyebab perselisihan pendapat dalam persoalan laimiaran

banyaknya hadis, dan terdapat dua hadis yang sahih:
36 e e e _al) 335 (b DAl go e el Fi) 1)

Artinya: Jika panas menyengat, maka hendaklalarkahendinginkan
salat, karena sesungguhnya menyengatnya salat akerup
bagian dari panasnya neraka jahannam. (H.R. Myslim.

b. Waktu Salat Asar

Waktu salat Asar dimulai sejak bayangan suatu bésloia panjang
dari benda itu tanpa memperhitungkan bayangan yamgpak ketika
Matahari tergelincir. Waktu ini berakhir hingga Maari terbenam.

Malikiah berpendapat bahwa Asar memiliki dua waktiiahuri dan
ikhtiyari. Waktu dharuri dimulai sejak sinar Matahari yang terpantul di
Bumi dan di dinding terlihat menguning. Ingat, bnldataharinya sendiri
yang menguning karena Matahari hanya terlihat meingu ketika
terbenam. Adapun waktikhtiyari dimulai sejak bayangan suatu benda

lebih panjang dari bendanya dan berakhir hinggah&t menguning’

% Imam Ibn al-Husaini Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyiaan-Naisaburipp.cit,_ him, 430.
37 Syeikh Abdurrahman Al-JazjrKitab Salat Fikih Empat Mazhab (Syafi'iyah, Haia&f
Malikiah, dan Hambaliah)Jakarta: Hikmah (PT Mizan Publika), 2011, him. 20
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Menurut pendapat yang masyhur, Zuhur dan Asar berga dalam
waktu selama kurang lebih 4 rakaat bagi yang tlmdergian dan 2 rakaat
bagi musafir. Apakah tergabungnya waktu kedua saiderjadi di akhir
waktu Zuhur sehingga waktu Asar masuk ke dalamrakbktu Zuhur
atau terjadi di awal waktu Asar sehingga waktu Zutwmasuk ke dalam
waktu Asar? Dalam hal ini, terdapat dua pendapag yaasyhur. Jadi
orang yang mendirikan salat Asar pada akhir wakwhuZ dan
menyelesaikan salatnya ketika bayangan suatu bbedizkuran sama
dengan benda itu berarti salatnya sah menurut pahdang pertama,
tetapi tidak sah menurut pendapat yang kedua. Adamang yang
mendirikan salat Zuhur pada awal waktu Asar berdosaurut pendapat
yang pertama dengan alasan mengakhirkan salat Zdhcr waktu
ikhtiyari, tetapi tidak berdosa menurut pendapatngy&edua. Dengan
alasan, ia telah melaksanakannya pada waktu ikhiigag bergabung di
antara kedua waktu if(3.

Adapun Hambaliah berpendapat bahwa Asar dua wgkity waktu
ikhtiyari dan waktudharuri.>

Dan fugaha’ telah sepakat bahwa akhir waktu Asar adalah sesaat
sebelum terbenamnya Matahari, berdasarkan haditg gaiwayatkan

Muslim:

38 |bid.
% bid.
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el o 5)) padll jhuai e juanll il
Artinya: Waktu Asar masuk selama Matahari beluenguning.(H.R.
Muslim)
c. Waktu Salat Maghrib

Waktu Maghrib dimulai sejak tenggelamnya seluruhndawan
Matahari dan berakhir dengan hilangnya mega md&atdasarkan hadis
dari Salamah r.a:

Mk 5 500l 5)) laally @l 15513 Copall il ga L LS
Artinya: Kami biasa salat Maghrib bersama Nabi SAMA telah
terbenam Matahari (H.R. Bukhari & Muslim)

Dalam hal akhir waktu Maghrib, dikalangafugaha’ terdapat
perbedaan. Menurut mayoritdsiqgaha’ termasuk Syafi'iyyah : akhir
waktu Maghrib adalah ketika lenyapny@yafaq (mega). Sedangkan
menurut pendapat yang masyhur dari Malikiyyah daul@adid Imam
Syafi'i : akhir waktu Maghrib adalah kira-kira omanbersuci yang
dilakukan mulai terbenamnya Matahari, menutup awdzan, igamah,
serta kemudian mengerjakan salat lima raka’at. Wa#éltu Maghrib lebih
pendek dari pada menurut jumhurul fugoha’. Perbedaendapat di

kalangan mereka ini disebabkan oleh adanya pengataantara hadits

40 Al-Baghawi al-Husaini Ibn Mas'ud Asy-Syafi'iMashabihu as-SunnatBeirut: Darul
Qalam, Jilid I, t.t, him. 90.
“I Muhammad Fuad Abdul Bagip.cit, him. 199.
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Jabir bin Abdullah dengan hadits Abdullah bin Uniadalam hadits Jabir
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Nasa'i dan Twlzmiwlisebutkari?

& Ol B e adde A L il cprall e 2 e o e G

.L\jﬁg}

Artinya: Bahwasanya Jibril a.s. salat Maghrib glan Nabi SAW di
dalam dua hari dalam waktu yang sama.

Hanafiah berpendapat bahwa setelah Matahari temnenfuk barat
mengalami tiga keadaan secara silih berganti, émdrah-merahan; (2)
putih; (3) hitam. Yang disebut mega menurut Hamaéidalah warna putih
dan berakhir ketika diselimuti warna hitam setej@hrSaat itulah waktu
Maghrib berakhif?

Sedangkan menurut para pakar astronomi, pembagi&tu\galat ini
didasarkan pada waktu yang ditetapkan oleh paraauldadi, orang yang
mendirikan salat sebelum waktu astronomis yangnpikkan oleh jam
berarti salatnya tidak sah. Atas dasar itulah,apetrang hendaknya
berhati-hati dengan mendirikan salat pada waktw yitah ditentukan
atau setelahny#.

d. Waktu Salat Isya’

“2 Syeikh Abdurrahman Al-Jazimp.cit, him. 20.
“3 |bid.
44 Syeikh Abdurrahman Al-Jaziribid, him. 20-21.
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Waktu Isya’ dimulai sejak hilangnya mega merah pagerbitnya

fajar shadiq Berdasarkan hadits dari Jabir bin Abdulfdh:

Gl e g alugadde i e ol b elall o y s ()

Artinya : Sesungguhnya Jibril a.s. salat Isya’ gien Nabi SAW ketika
mega telah lenyap.

Hanya sajafugaha’ berbeda pendapat mengenai arti dsyafaq
(mega), yang mengakibatkan mereka berbeda pendapatgenai
permulaan waktu Isya’. Menurut mayorifasjaha’ permulaan waktu salat
Isya’ ketika hilangnya mega merah. Sedangkan meénumam Abu
Hanifah, Zufar, Al-Muzanny danfugaha’ yang sependapat dengan
mereka: permulaannya ketika hilangnya mega pltih.

Fugaha'’telah sepakat bahwa waktu Isya’ akan habis setefaitnya
fajar shadiq berdasarkan hadits dari Abu Qatadah yang diritkayeoleh

Imam Muslim ;
slall iy oy is Bl Juay Al (e Jay @il Lad) ¢ oy a gl
47L£P‘y\

Artinya: Tidur itu tidaklah berarti lalai, tetapang dikatakan lalai adalah
orang yang masih belum salat hingga datang walkai Isin.

Dari hadits Abu Qatadah ini kita dapat memahamiwaalwaktu

masing-masing salat itu berlangsung sampai masulagdu salat yang

“ Ibid.

“© Ibid.

4" Sulaiman Rasjidal-Fighu al-Islam Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo, Cet 40,
2007, him. 63.
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lain, misalnya apabila waktu Isya’ telah habis makasuklah waktu
Subuh dan seterusnya, kecuali salat Subuh karetdaia berlangsung
hingga 38 waktu Zuhur. Fugaha’ telah ljma’ bahw&twesubuh berakhir
dengan terbitnya matahah#ti.

Menurut Hambaliah, Isya’ mempunyai dua waktu seépgsar. (1)
waktu ikhtiyari dimulai sejak hilangnya mega hingga paruh ketigda d
awal malam; (2) Waktalharuri dimulai sejak paruh sepertiga kedua dari
malam dan berakhir dengan terbitnfgar shadiq Jadi, orang yang
mendirikan salat pada waktu ini berarti ia berdesdaupun salatnya itu
adalah salabda’an Adapun salat Subuh, Zuhur, dan Maghrib menurut
Hambaliah tidak mempunyai waktiharuri*®

Malikiah berpendapat, waktu Isy&htiyari dimulai sejak hilangnya
mega merah dan berakhir dengan habisnya sepertagjammpertama.
Adapun waktu Isyatlharuri dimulai setelah waktu itu hingga terbit fajar.
Jadi, orang yang mendirikan salat Isya’ pada wattharuri tanpa
halangan berarti orang itu berdd8a.

e. Waktu Salat Subuh

Waktu Subuh dimulai sejak terbitnyfajar shadiq yaitu seberkas

cahaya yang mendahului cahaya Matahari. Terbitndirtsecara meluas

dan memenuhi horizon, lalu naik ke langit-bultmjar kadzih yaitu

“8 Syeikh Abdurrahman Al-Jazimgp.cit,him. 21.
9 bid.
*% |bid, him. 21.
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seberkas cahaya yang tidak memancar luas. Sendalaat volume kecil
dan memanjang menuju langit. Kedua sisinya gelapgga mirip ekor
serigala hitam yang bagian dalam ekornya berwautd glan bagian
luarnya berwarna putitt. berdasarkan hadis dari Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah dan Al-Hakim :

@ Bdall 4 o ad jad 5 sl 4 Jad g aladall 4 g ad (o)) b i)
526\.’_&}\4_15@&;.1*56_\.‘4” 3)\44

Artinya: Fajar itu ada dua macam : satu fajargyaaram makan (bagi
orang yang berpuasa) dan halal melakukan salatu{§udan
satu fajar lagi haram melakukan salat dan halalamakagi
orang yang akan berpuasa pada waktu tersebut).tsHai
dinilai soheh oleh Al-Hakim.

Waktu Subuh berakhir saat Matahari terbit. Meniatikiah, Subuh
mempunyai dua waktu, yaitikhtiyari dan dharuri. Waktu ikhtiyari
dimulai sejak terbitnydajar shadiqhingga terlihat cahaya kuning yang
cukup untuk membuat wajah seseorang yang berdienapat tak beratap,
terlihat jelas, dan bintang-bintang tidak kelihatagi. Waktu dharuri
dimulai setelah waktu tersebut hingga terbit Matiahailah pendapat

yang masyhur dan kuat. Ada juga yang mengatakawaatalikiah tidak

*!bid, him. 21-22.
%2 Al-Hafizh Ibn Hajar Al-AsgalaniBulughul Maram Semarang: Pustaka ‘Alawiyah, t.t, him.
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menetapkan waktdharuri untuk salat Subuh. Namun, pendapat pertama

tadi lebih kuaf?

Demikianlah tanda-tanda alam yang digunakan untekemtukan awal
waktu salat. Hal ini dapat dijadikan patokan untugngetahui masuknya waktu-
waktu salat, karena dalam pembuatan jadwal waktat,spara ahli falak

berpedoman pada tanda-tanda alam di atas.
. Data yang Digunakan dalam Menghitung Waktu Salat

Untuk menghitung jatuhnya awal waktu salat di suatapat, dibutuhkan

sejumlah data yang berkaitan dengan tempat itu oraypng berkaitan dengan

Matahari.

a. Lintang Tempat
Jarak sepanjang meridian Bumi diukur dari khatwstsampai suatu
tempat dimaksud. Lintang tempat minimal 0° dan nmaék 90°. Bagi
tempat-tempat di belahan Bumi utara diberi tandgatie Lintang ini dalam
bahasa Inggris biasa disitilahketitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan
‘urdul balad sedangkan Siradj Dahlan mengistilahkan dengaalang
Dalam dunia astronomi lintang tempat diberi tandagén huruf Yunani phi

() 54

*3 Syeikh Abdurrahman Al-Jazimp.cit, him. 22.
* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 134.
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Data untuk mendapatkan lintang tempat suatu dakapat diperoleh
dengan cara menghitungnya atau dapat dicari melahel, peta, google
map, google earth, Global Posision System (GP®)/ada-lain.

b. Bujur Tempat

Jarak yang diukur sepanjang busur equator darirlygng melalui
kota Greenwich sampai bujur yang melalui tempa#nedimaksud. Bujur
tempat ini dalam bahasa Inggris biasa diistilahkanganlongitude dan
dalam bahasa Arab diistilahkaulul balad sedangkan Siradj Dahlan
mengistilahkarmoedjoer tanda astronominya lamdg).¢°

Bujur tempat dapat diambil dari almanak, atlas,b@ld?osisi Syistem
(GPS), dan referensi lainnnya yang terpercaya sdiiargunakan oleh
masyarakat luas.

c. Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari atamail syamsadalah jarak sepanjang lingkaran
deklinasi dihitung dari equator sampai Matahari. laDa astronomis
dilambangkan dengan deli).°

Apabila Matahari berada di sebelah utara equatdranteklinasi
Matahari bertanda positif (+) dan apabila Matalbarada di sebelah selatan
equator maka deklinasi Matahari bertanda (-). KetMatahari melintasi

khatulistiwa deklinasinya adalah 0°. Hal ini teijgdkitar tanggal 21 Maret

*® |bid, him. 47.
*6 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 65.
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dan tanggal 23 September. Puncak deklinasi tegdalah + 23° 27’ di garis

balik utara sekitar tanggal 21 Juni, dan — 23°diitik balik selatan sekitar

tanggal 22 Desembéf.

d. Equation of Time

Equation of timaalah selisih antara waktu kulminasi Matahari kaki
dengan waktu Matahari rata-rata. Data ini biasahiggatakan dengan huruf
‘e’ kecil dan diperlukan untuk menghisab awal wasalat>®

e. Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat adalah jarak sepanjang garisikegrtlari titik
yang setara dengan permukaan laut ke tempat iiyaidikan dengan satuan
meter. Ketinggian digunakan untuk menentukan bkseitnya kerendahan
ufuk. Ketinggian tempat dapat diperoleh dari dagaggafis tempat itu atau
juga bisa dilacak dengan menggunakan GPS.

f. Ketinggian Matahari

Tinggi Matahari yang dimaksud di sini pada dasarmagalah
ketinggian posisi Matahari yang terlihat (posisi tédeari mar’i, bukan
Matahari hakiki), pada awal atau akhir waktu sgkatg diukur dari ufuk.

Tinggi Matahari ini biasanya diberi tanda “h” (htikecil) sebagai singkatan

*" Slamet Hambalillmu Falak | Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Waliso2@b].,
him. 55.

%8 Susiknan AzhariEnsiklopediHisabRukyat Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him. 63.
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dari “high® yang berarti ketinggiaf’. Ketinggian ini dinyatakan dengan
satuan derajat antara 0° sampai dengan 90°. Jikahlsid berada di atas ufuk
bernilai positif, dan sebaliknya jika Matahari bdsadi bawah ufuk bernilai
negatif.
1) Zuhur
Tinggi Matahari pada awal waktu Zuhur ialah ketiMatahari
sedang berkulminasi, titik pusatnya berkedudukgrattedi meridian.
Sehingga poros bayang-bayang sebuah benda yamdsatdiegak lurus
pada bidang dataran bumi, membuat sudut siku-stkgah garis timur-
barat. Jika titik pusat Matahari bergerak dari khan, maka poros
bayang-bayang itu berpesong arah ke timur, dantsyghg dibuatnya
dengan garis i'tidal (garis timur-barat) bukan |&§. Matahari sudah
tergelincir, dan awal waktu Zuhur sudah maSuk.
2) Asar
Tinggi Matahari pada awal waktu salat Asar terj&ditika
bayang-bayang benda sama panjangnya dengan berstndiri. Secara
harfiah ketentuan ini hanya berlaku bila Matahamkiolminasi tepat di
titik zenith, di mana benda yang terpancang tegaksltidak mempunyai

bayang-bayang sama sekali.

%9 Encup SupriatnaHisab Rukyat& Aplikasinya Bandung: PT Refika Aditama, 2007, him.
24,
%0 sayuthi Ali,op.cit, him. 32.
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Kulminasi Matahari di titik zenith itu terjadi apébharga lintang
tempat sama dengan harga deklinasi Matahari. itiak, tmaka Matahari
akan berkulminasi di selatan atau di utara titikitte sehingga benda
yang terpancang tegak lurus sudah mempunyai bayayang dengan
panjang tertentu. Untuk keadaan seperti ini keantmasuknya Asar
tersebut perlu ditakwil, yaitu bahwa awal waktu Asesuk bila bayang-
bayang yang sudah ada pada saat kulminasi Matahdah bertambah
dengan sepanjang bendafyaBerdasarkan ketentuan ini maka h
Matahari pada awal waktu Asar dapat dihitung derrgamus: cotan h-a
= tan zm +1. Sedangkan zm®-p).%?

3) Maghrib
Tinggi Matahari awal waktu Maghrib ditandai olelbiEnamnya
Matahari ghurub, dan seluruh piringan Matahari masuk ke horisorgyan
tidak kelihatan oleh pengamat. Di Indonesia kradentuk tinggi Matahari
saat Maghrib adalah 1° - 18° di bawah horison barat
4) Isya’

Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja astnbno

(astronomical twilight) yaitu apabila jarak zeniaMhari (z) = 108° atau

tinggi Matahari (h) = -18°. Pada posisi ini, paratomomi mulai

1 Ahmad Musonnifpp.cit.,him. 72.

%2 (Dengan kata-kata: cotangens ketinggian matatatamwal asar sama dengan tangens
jarak zenith matahari sama pada saat kulminasinthidgdn satu. Sedangkan jarak zenith matahari sama
dengan harga mutlak lintang tempat dikurangi dekimmatahari). Harga mutlak ialah harga tanpa
tanda minus atau harga absolut. Jika dari perhétardiperoleh harga zm yang negatif, maka tanda
minusnya harus diabaikan.
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mengamati benda-benda langit, karena saat itu keathngit sudah
menjadi gelap. Oleh sebab itu para astronom mereamkkadaan ini
dengan istilah astronomical twiligfit.

Sehingga tinggi Matahari awal salat Isya’ ketikaipoMatahari -
18° di bawah ufuk, malam sudah gelap karena telahdhbias partikel
(mega merah), maka ditetapkan bahwa waktu Isya’bipainggi
Matahari -18°.

5) Subuh

Keadaan langit ketika awal waktu Subuh terlihat bida cahaya
partikel, yang disebut cahaya fajar. Hanya sajaaygatajar lebih kuat
dari pada cahaya senja, sehingga pada posisi Mat&¥@8 di bawah
ufuk bintang-bintang sudah mulai redup karena lgetahaya fajar itu.
Oleh karenanya ditetapkan bahwa tinggi Matahariapadial waktu
Subuh (i) adalah -20° atausfr 20°%*

6) Meridian Pass

Meridian pass adalah waktu pada saat Matahari tepaitik
kulminasi atas atau tepat di meridian langit mehwaktu pertengahan,
yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tgpem 12 siang.
Meridian pass dapat dihitung dengan rumus: Mers Rdk2 — e.

7) Interpolasi

83 Muhyiddin Khazin op.cit him. 92.
® Ibid.
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Interpolasi adalah suatu cara untuk mencari nilaiadtara
beberapa titik data yang telah diketahui. Dalamidkghean sehari- hari,
interpolasi dapat digunakan untuk memperkirakartusfiangsi dimana
fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan suatu fdemtetapi didefinisikan
hanya dengan data-data atau tabel yang tersedlamDRerhitungan
interpolasi waktu pada awal waktu salat dapat dipér dengan cara:
interpolasi = { daerah -» September) : 1%

8) Ihtiyath

Ihtiyath adalah suatu langkah pengamanan dengan cara
menambahkan atau mengurangkan waktu agar jadwalivealkat tidak
mendahului awal waktu atau melampaui akhir wiktu.

Biasanya jadwal waktu salat untuk suatu kota dipeagan pula
oleh daerah sekitarnya yang tidak terlalu jauh,egegadwal kota
Kabupaten digunakan oleh kota-kota Kecamatan sekaa Agar
keadaan ini tidak keliru maka diperlukan adaity@yaht Nilai ihtiyat
yang digunakan kalangan ahli hisab sangat beragataxa lain : 2 menit,
3 menit, 4 menit bahkan ada yang 7 smpai 8 menépad RI

menggunakaihtiyath 2 menit®’

% |bid.

% Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod€éogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2011, him. 73.

*7 Ibid, him. 74.
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Pedomanihtiyath yang digunakan oleh Sa’adoeddin Djambek
adalah sekitar 2 merfit, dan pedoman ini diikuti oleh Direktorat
Pembinaan Badan Agama Islam kecuali jika jadwahktsaérsebut
digunakan oleh daerah yang beranjak sekitar 30rkaka nilailhtiyath
yang digunakan 1-2 menit sudah dianggap cukup mekaoe

pengamanan terhadap awal masuknya waktu salat.

% Sa’adoeddin DjambekPedoman Waktu Salat Sepanjang Madakarta: Bulan Bintang,
1947, him. 16.



